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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Penyebaran keanekaragaman hayati cukup beragam di seluruh dunia 

namun daerah tropis secara umum memiliki keanekaragaman yang lebih tinggi 

dibandingkan daerah lain. Indonesia adalah negara yang terletak di kawasan tropis 

dengan luas 9 juta km² yang terdiri atas sekitar 17.500 pulau. Kusmana dan 

Hikmat (2015) menyebutkan luas wilayah Indonesia hanya sekitar 1,3% dari luas 

bumi namun memiliki tingkat keanekaragaman kehidupan yang sangat tinggi. 

Berdasarkan kekayaan vertebrata, kupu-kupu dan tumbuh-tumbuhan 

teridentifikasi 12 negara sebagai megadiversity yang menyumbang 70% dari 

taxonomy spesies tersebut, salah satunya adalah Indonesia (Hardati, dkk., 2015: 

104). Mengenai tumbuh-tumbuhan, Indonesia diperkirakan memiliki 25% dari 

spesies tumbuhan berbunga yang ada di dunia atau merupakan urutan negara 

terbesar ke-7 dengan jumlah spesies mencapai 20.000 spesies, 40% merupakan 

tumbuhan endemik atau asli Indonesia (Kusmana dan Hikmat, 2015). 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan kekayaan biodiversitas yang 

tinggi. KLHK (2015) menyebutkan Indonesia merupakan salah satu hotspot 

keanekaragaman hayati penting di dunia. Indonesia dikenal sebagai negara mega 

biodiversity dengan tingkat keanekaragaman hayati sangat tinggi, yang ditandai 

dengan beragamnya ekosistem, jenis dalam ekosistem, dan plasma nutfah yang 

berada dalam setiap jenisnya (Suhartini, 2009: B-199). Kekayaan berupa hutan 

tropis seluas 95.271,9 juta ha menempatkan Indonesia menjadi negara dengan 

keanekaragaman hayati tertinggi ke-3 di dunia (KLHK, 2017). Kekayaan alam 

tersebut mempunyai manfaat yang vital dan strategis sebagai modal dasar 

pembangunan sehingga upaya melakukan pelestarian sumberdaya alam dan 

keanekaragaman hayati mutlak diperlukan.  

Kondisi pelestarian keanekaragaman hayati di dunia menghadapi 
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tantangan yang berat begitu juga dengan Indonesia. Indonesia merupakan negara 

dengan tingkat keterancaman dan kepunahan spesies tumbuhan tertinggi di dunia 

(Kusmana dan Hikmat, 2015; Hardati, dkk., 2015). Tercatat sekitar 240 spesies 

tanaman dinyatakan langka, diantaranya banyak yang merupakan spesies 

budidaya: 52 spesies anggrek, 11 spesies rotan, 9 spesies bambu, 9 spesies pinang, 

6 spesies durian, 4 spesies pala, dan 3 spesies mangga (Mogea et al., 2001 dalam 

Kusmana dan Hikmat, 2015), 44 spesies tanaman obat (Rifai et al., 1992; Zuhud 

et al., 2001 dalam Kusmana dan Hikmat, 2015) dan 36 spesies kayu di Indonesia 

terancam punah (Kusmana dan Hikmat, 2015). Keterancaman dan kepunahan 

tersebut disebabkan oleh pemanfaatan keanekaragaman hayati yang berlebihan 

terhadap keanekaragaman hayati, penebangan liar, konversi kawasan hutan 

menjadi areal lain, perburuan dan perdagangan liar (Kusmana dan Hidayat, 2015). 

Tingginya jumlah dan laju pertambuhan penduduk, serta rendahnya tingkat 

pendidikan dan sosial ekonomi di sebagian besar masyarakat Indonesia menurut 

Samedi (2015) menambah tingginya tekanan terhadap keanekaragaman hayati. 

Kerusakan habitat dan spesies flora maupun fauna sering terjadi karena 

masyarakat tidak memiliki pengetahuan tentang hutan dan komponen penyusun di 

dalamnya. Feilen K., et.al (2018) menyebutkan masyarakat yang tinggal di 

kawasan dekat dengan spesies dan habitat sering tidak memiliki pengetahuan 

tentang keberadaan spesies dan habitat tersebut, sehingga tidak menyadari bahwa 

tindakan negatif masyarakat dapat memberikan dampak bagi kehidupan spesies 

tersebut. Hal tersebut menjadikan Indonesia sebagai salah satu wilayah prioritas 

konservasi keanekaragaman hayati dunia (Suhartini, 2009: B-200).  

Upaya pelestarian keanekaragaman hayati merupakan keharusan karena 

modal pembangunan Indonesia berasal dari sumber daya alam yang berlimpah 

(Soenarno, S.M., 2016). Pemerintah menunjukkan komitmennya dengan 

menetapkan wilayah daratan dan laut seluas 27,26 juta ha sebagai kawasan 

konservasi yang terbagi dalam 556 unit kawasan konservasi (KLHK, 2017). 

Menurut IUCN (Samedi, 2015) sekarang kawasan konservasi menjadi satu-

satunya harapan yang kita miliki untuk mencegah terjadinya kepunahan spesies 

endemik atau spesies terancam punah. Meskipun demikian, kita perlu berbuat 
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lebih banyak untuk melindungi keanekaragaman hayati. Upaya perlindungan 

spesies yang dilakukan secara internasional diantaranya melalui CITES 

(Convention on International Trades in Endangered Species of Wild Flora and 

Fauna) atau konvensi perdagangan spesies liar terancam dan membuat daftar 

merah IUCN Red List. Secara nasional, Indonesia telah menyusun daftar spesies 

tumbuhan dan satwa liar yang dilindungi seperti tercantum dalam lampiran 

Permen LHK Nomor P.106/MenLHK/Setjen/Kum.1/12/2018 tentang Perubahan 

Kedua Atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Nomor 

P.20/MenLHK/Setjen/ Kum.1/6/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang 

Dilindungi. 

Pengembangan soft skill melalui pendidikan konservasi merupakan upaya 

pelestarian keanekaragaman hayati. Pendidikan konservasi dan kesadaran tentang 

keanekaragaman hayati dalam menopang kehidupan di bumi semakin penting 

untuk dilakukan (Singh dan Rahman, 2012). Pendidikan konservasi bertujuan 

untuk memberikan pengetahuan kepada banyak orang agar lebih sadar tentang 

nilai penting sumber daya alam bagi kehidupan, peduli dalam melestarikan 

keanekaragaman hayati dan mampu memanfaatkannya secara bijaksana. 

Pendidikan konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya perlu 

dilakukan terus menerus dan sedini mungkin melalui pendidikan formal dan non 

formal (Dirjen PJKA, 2007). Pada sistem pendidikan formal, bentuk pendidikan 

konservasi dapat dirangkaikan dengan sistem pendidikan umum di sekolah, 

perguruan tinggi, dan pesantren. Pada pendidikan non formal dapat diintegrasikan 

dengan pariwisata. Rosmalasari (2017: 52) menyebutkan bahwa pendidikan 

konservasi dapat disebarluaskan kepada masyarakat melalui metode eduwisata 

yang menarik sehingga memudahkan pemahaman bagi masyarakat. 

Pariwisata merupakan alat yang kuat, memberikan manfaat ekonomi dan 

sosial bagi masyarakat dan mendorong mereka untuk mendukung konservasi 

(Stem et.al., 2010 dalam Ghoddousi S. et al., 2018). Wisata yang dimaksud 

adalah wisata minat khusus (special interest tourism) sehingga tidak hanya 

bersifat leisure saja namun juga mengandung unsur edukasi. Pariwisata dengan 

ciri-ciri tersebut dikategorikan sebagai ekoturisme (ecotourism), bukan turisme 
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massal (mass tourism) yang berorientasi pada banyaknya jumlah pengunjung 

dengan dampak signifikan pada manfaat ekonomi (Alikodra, 2012: 332). Dalam 

ekowisata aspek pendidikan menjadi hal yang penting disamping konservasi. 

Definisi ekowisata menurut TIES (2015) adalah perjalanan bertanggung jawab ke 

area alami yang melestarikan lingkungan, mendukung kesejahteraan masyarakat 

setempat dan melibatkan interpretasi dan pendidikan. Spesifikasi pendidikan yang 

dimaksud adalah untuk pengelola dan wisatawan. 

Wisatawan yang berkunjung tidak hanya menikmati daya tarik berupa 

keindahan lanskap, fenomena alam, keanekaragaman flora, fauna, budaya, namun 

ada proses belajar mengenai objek yang dikunjungi melalui interpretasi. Seiring 

perkembangan aktivitas pariwisata, definisi ekowisata juga berkembang dari yang 

semula hanya mencakup konservasi dan komunitas lokal sekarang sudah 

mencakup interpretasi dan pendidikan. 

Area alami seperti hutan merupakan destinasi untuk ekowisata, salah 

satunya adalah Taman Hutan Raya (Tahura) yang merupakan salah satu kawasan 

konservasi untuk tujuan koleksi tumbuhan dan/atau satwa.  Jawa Tengah memiliki 

Tahura seluas 231,3 ha yang dikenal dengan nama Tahura K.G.P.A.A. 

Mangkunagoro I. Potensi yang terdapat di Tahura Jawa Tengah tersebut cukup 

beragam, meliputi potensi flora dan fauna, potensi budaya, potensi keindahan 

alam, dan potensi jasa lingkungan. Di Tahura terdapat berbagai koleksi tumbuhan 

yang dimungkinkan memiliki status konservasi dan bersifat endemik.  

Pemanfaatan Tahura untuk pariwisata mengalami perkembangan pesat 

dalam lima tahun terakhir. Indikatornya adalah peningkatan jumlah pengunjung 

secara drastis pada tahun 2016 dan 2017 masing-masing sebesar 62,8% dan 

63,5% dan sebagian besar pengunjung adalah usia pelajar (Dinas LHK, 2017). Hal 

tersebut merupakan peluang untuk mengenalkan konservasi kepada generasi 

penerus melalui kegiatan wisata di kawasan konservasi. Melalui kegiatan 

pariwisata pendidikan, anak-anak memiliki kesempatan untuk menghargai nilai 

keanekaragaman hayati (Bhuiyan et.al., 2010). Dengan pendidikan konservasi 

diharapkan masyarakat bisa lebih mengenal hutan dan manfaatnya bagi 

pendukung kehidupan mereka, sehingga dapat memberi dampak positif dalam 
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perilaku peduli dan menjaga hutan dan ekosistemnya.  

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, untuk mengoptimalkan fungsi Tahura 

K.G.P.A.A. Mangkunagoro I dalam mengupayakan kelestarian keanekaragaman 

hayati dan pemanfaatan Tahura untuk pendidikan dan wisata maka perlu strategi 

pengembangan pendidikan konservasi bagi pengunjung di Tahura K.G.P.A.A. 

Mangkunagoro I.  

 

1.2. Perumusan Masalah 

 

Taman Hutan Raya K.G.P.A.A. Mangkunagoro I memiliki nilai strategis 

dalam bidang pelestarian alam, pendidikan, dan wisata. Berbagai potensi 

keanekaragaman hayati terdapat didalamnya baik tumbuhan maupun satwa. 

Pengembangan koleksi tumbuhan dilakukan dengan penanaman pada blok koleksi 

yang dikelompokkan berdasarkan berbagai pendekatan antara kelompok jenis dan 

tema. Koleksi tumbuhan juga dilakukan pada blok pemanfaatan yang merupakan 

lokus pada penelitian ini yang dikelompokkan berdasarkan tema antara lain tema 

konservasi anggrek, konservasi liana, konservasi paku, konservasi palem, 

konservasi talas, konservasi tanaman obat dan tumbuhan berkayu. Blok 

pemanfaatan ditujukan untuk kegiatan pariwisata alam, jasa lingkungan alam, 

pendidikan, penelitian dan pengembangan yang menunjang pemanfaatan, kegiatan 

penunjang budidaya.  

Tahura yang ditujukan sebagai koleksi tumbuhan dan satwa, saat ini belum 

memiliki pengelolaan data dan informasi yang baik mengenai potensi kawasan 

dan termasuk didalamnya koleksi tumbuhan. Ketersediaan database koleksi 

tumbuhan di kawasan tersebut diperlukan untuk mendukung pengelolaan kawasan 

yang meliputi jenis tumbuhan dan informasi jenis tumbuhan tersebut. Dengan 

tersedianya database tumbuhan, maka dapat dimanfaatkan oleh pengelola sebagai 

sarana pembelajaran tentang konservasi keanekaragaman hayati bagi masyarakat 

yang berwisata di Tahura. Hal tersebut dapat menjadi alternatif pengembangan 

aktivitas wisata bagi pengunjung Tahura yang sebelumnya masih terbatas pada 

aktivitas jalan-jalan, berfoto, bersantai, camping, dan outbond.  
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Kegiatan pendidikan konservasi merupakan salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan fungsi Tahura K.G.P.A.A. Mangkunagoro I 

sebagai Kawasan Pelestarian Alam. Pendidikan konservasi diharapkan akan 

menciptakan kesadartahuan masyarakat/pengunjung tentang kawasan hutan 

konservasi dan segala elemen pendukungnya yang akan merubah perilaku 

seseorang untuk bersikap pro konservasi. Pendidikan konservasi tersebut bersifat 

pendidikan cepat kepada pengunjung melalui media-media pendidikan konservasi 

yang diintegrasikan dengan kegiatan wisata. Hal-hal tersebut mendorong 

dilakukannya penelitian ini dengan rumusan sebagai berikut: 

1. Bagaimana ketersediaan data potensi tumbuhan pada blok pemanfaatan 

Tahura K.G.P.A.A. Mangkunagoro I?  

2. Bagaimana respon pengunjung terhadap pendidikan konservasi sebagai 

alternatif aktivitas wisata di Tahura K.G.P.A.A. Mangkunagoro I? 

3. Bagaimana strategi untuk mengembangkan pendidikan konservasi bagi 

pengunjung di Tahura K.G.P.A.A. Mangkunagoro I? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan permasalahan tersebut diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Menyusun database potensi tumbuhan pada blok pemanfaatan Tahura 

K.G.P.A.A. Mangkunagoro I dalam bentuk website. 

2. Menganalisis respon pengunjung terhadap pendidikan konservasi dan kondisi 

kegiatan wisata di Tahura K.G.P.A.A. Mangkunagoro I. 

3. Merumuskan strategi pengembangan pendidikan konservasi bagi pengunjung 

di Tahura K.G.P.A.A. Mangkunagoro I. 

 

 

 

 

 



7 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain:  

1. Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pada pengembangan pendidikan konservasi bagi dunia pendidikan di kawasan 

konservasi khususnya Tahura.  

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat: 

a. memberikan informasi mengenai data dan potensi yang dimiliki Tahura 

K.G.P.A.A. Mangkunagoro I yang dapat dimanfaatkan sebagai database 

pada sistem pengelolaan kawasan konservasi dan sebagai sarana 

pendidikan konservasi bagi wisatawan khususnya; 

b. memberikan manfaat sebagai bahan pertimbangan pengelolaan kawasan 

Tahura K.G.P.A.A. Mangkunagoro I; 

c. mendorong kegiatan perbanyakan dan penanaman kembali jenis-jenis 

tumbuhan koleksi Tahura Mangkunagoro I; 

d. manfaat lingkungan yang diharapkan dengan pendidikan konservasi di 

kawasan konservasi adalah terjaganya kenanekaragaman hayati yang 

merupakan modal pembangunan nasional. 

 

1.5. Penelitian Terdahulu 

 

E.K.S. Harini Muntasib (1999) melakukan penelitian tentang Pendidikan 

Konservasi Di Beberapa Taman Nasional Di Indonesia. Hasilnya adalah jenis 

kegiatan pendidikan konservasi yang dilaksanakan bervariasi disesuaikan dengan 

kesiapan tenaga/SDM penyelenggara, dana, dan respon masyarakat dan masih 

banyak peluang yang dapat dikembangkan untuk kegiatan pendidikan konservasi. 

Tri Sayektiningsih, dkk. (2008) mengkaji strategi pengembangan pendidikan 

konservasi bagi masyarakat suku Tengger, hasilnya adalah dengan 

menyelenggarakan pendidikan konservasi berbasis kearifan tradisional dan fokus 

pada peningkatan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan sumber daya lokal. 
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Hiromi Kobori pada tahun 2009 menjelaskan keberhasilan studi kasus 

untuk menyoroti tren Pendidikan Konsevasi (CE) di Jepang. Hasilnya bahwa CE 

adalah komponen penting dari pendidikan lingkungan. CE di Jepang melibatkan 

mahasiswa dan masyarakat secara langsung/belajar dalam pemulihan ekosistem 

alam; konservasi jenis tumbuhan dan satwa dibutuhkan agar jenis tersebut tetap 

ada dalam lanskap Jepang; penggabungan CE ke ESD (Education for Sustainable 

Development) melalui jaringan yang menghubungkan kelembagaan dan para 

pemangku kepentingan masyarakat. 

Md. Anowar Hossain Bhuiyana, dkk. (2010) mengkaji potensi dan 

penerapan pariwisata pendidikan berbasis hutan pada diversifikasi pendidikan 

anak di Malaysia. Pariwisata pendidikan berbasis hutan adalah salah satu cara 

potensial untuk diversifikasi pendidikan anak dan  berperan dalam melindungi 

dan memulihkan  keanekaragaman, meningkatkan konservasi dan pemanfaatan 

ekosistem secara berkelanjutan.  

Bambang Setiyono, dkk. (2012) merencanakan pengembangan Wisata 

Alam Dan Pendidikan Lingkungan Di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus 

(KHDTK) Cikampek, hasilnya menyatakan bahwa faktor sumberdaya manusia, 

faktor lingkungan, faktor potensi, dan faktor dana/anggaran sangat penting dalam 

perencanaan. Sri Murni Soenarno (2016) melakukan penelitian untuk 

mengembangkan dan mendorong dilakukannya pendidikan anak usia dini 

(PAUD) hingga tingkat perguruan tinggi. Hasilnya pembelajaran di luar ruang 

kelas dan sekolah merupakan kegiatan belajar mengajar yang dapat meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman peserta didik akan pentingnya konservasi alam, 

disamping menambah pengalaman dalam bertindak.  

Penelitian tentang pengembangan program wisata pendidikan oleh Dwi 

Hardoyo (2016) di kawasan geopark Rinjani Lombok di Daerah Aik Berik. Hasil 

penelitiannya adalah Aik Berik memiliki atraksi yang tinggi untuk wisata. Daya 

dukung kawasan masih tinggi sehingga masih dapat dilakukan pengembangan 

wisata dengan strategi antara lain memanfaatkan fenomena geologi sebagai sarana 

pendidikan, meningkatkan sarpras wisata pendidikan dan kualitas pemandu lokal, 

merancang slogan wisata pendidikan, dan pengoptimalan hari minggu untuk 
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kegiatan wisata pendidikan. Siswa SMA memiliki kesadaran lingkungan yang 

baik dan mendukung program wisata pendidikan. 

Penelitian yang pernah dilakukan di Tahura K.G.P.A.A. Mangkunagoro I 

(semula bernama Tahura Ngargoyoso) pada tahun 2007 oleh Bambang Doso 

Pramono bahwa daya dukung fisik (Physical Carrying Capacity/PCC) adalah 

sebesar 3.181, daya dukung riilnya (Real Carrying Capaity/RCC) sebesar 3.104 

orang/hari/231,2 ha. Pengembangan wisata masih memungkinkan karena daya 

dukung belum terlampaui. Hendro Widiyanto pada tahun 2014 melakukan 

spenelitian tentang Kajian Sensitifitas Kawasan Taman Hutan Raya (Tahura) 

K.G.P.A.A. Mangkunagoro I Karanganyar. Hasil penelitian menunjukkan tingkat 

sensitifitas kawasan Tahura Mangkunagoro I dalam penentuan blok/zonasi, yaitu: 

blok/zona perlindungan 107,25 ha (41,0%) sangat sensitif, blok koleksi sangat 

sensitif dan sensitif 136,51 ha (52,2%), blok pemanfaatan 17,46 ha (6,7%) sensitif 

dan tidak sensitif, dan areal 0,46 ha (0,2%) tidak sensitif berada di tengah blok 

perlindungan masih direncanakan sebagai blok/zona tradisional.  

Dalam penelitian ini akan difokuskan pengembangan untuk pendidikan 

konservasi berdasarkan potensi keanekaragaman hayati (kehati) berupa koleksi 

tumbuhan dalam taman-taman tematik di Tahura K.G.P.A.A. Mangkunagoro I 

yang diharapkan dapat meningkatkan fungsi Tahura sebagai pelestari 

keanekaragaman hayati sekaligus mendukung ekowisata di Tahura. Hal yang 

membedakan dengan penelitian sebelumnya adalah dalam penelitian ini dilakukan 

inventarisasi potensi, memberikan informasi botani dan status konservasi 

tumbuhan koleksi pada taman-taman tematik di blok pemanfaatan yang 

selanjutnya disusun menjadi database dalam bentuk web. Dari sisi sosial 

dianalisis respon pengunjung mengenai pendidikan konservasi, selanjutnya 

berdasarkan database dan kondisi sosial tersebut disusun strategi untuk 

pengembangan pendidikan konservasi. Kondisi kawasan yang menjadi lokus 

penelitian juga menjadi pembeda. Pendidikan konservasi yang banyak diteliti 

adalah di kawasan konservasi taman nasional, ekosistem yang dimiliki berupa 

ekosistem asli dan kekayaan hayati yang tinggi, sedangkan Tahura K.G.P.A.A. 

Mangkunagoro I awalnya merupakan hutan lindung seluas 65,95 ha (28,51%) dan 
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hutan produksi seluas 165,35 ha (71,49%) yang dikelola Perum Perhutani dengan 

dominasi jenis tanaman Pinus (Pinus merkusii). Kondisi ekosistem Tahura 

Mangkunagoro I yang merupakan hutan monokultur merupakan tantangan bagi 

pengelola untuk melakukan upaya pengkayaan jenis dan penanaman pada areal 

yang kosong dan atau berkerapatan rendah pada blok pemanfaatan, blok 

rehabilitasi dan blok koleksi. Kondisi ini yang membedakan dengan kawasan 

taman nasional dan meskipun berasal dari hutan monokultur namun fungsi Tahura 

sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan, pengawetan keanekaragaman 

jenis tumbuhan dan satwa, serta pemanfaatan secara lestari sumber daya alam 

hayati dan ekosistemnya harus diwujudkan. 

Visi Tahura “Tahura K.G.P.A.A. Mangkunagoro I menjadi representasi 

ekosistem hutan pegunungan yang bernilai budaya”. Berdasarkan visi yang telah 

digariskan tersebut, salah satu misi pengembangan Taman Hutan Raya dalam 

RPJP 2016-2026 adalah “Meningkatkan fungsi Tahura sebagai sumber 

pembelajaran dan pendidikan konservasi dan budaya, pengembangan pariwisata 

dan wisata alam”, dengan demikian penelitian mengenai pendidikan konservasi 

ini diharapkan memiliki suatu nilai urgency. Penelitian-penelitian terdahulu dapat 

dilihat pada Tabel 1 berikut: 
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Tabel 1. Penelitian-Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Hasil 

1.  E.K.S. Harini 

Muntasib, 1999 

Pendidikan 

Konservasi Di 

Beberapa Taman 

Nasional Di 

Indonesia, Jurnal 

 

1. Macam/jenis kegiatan yang dilaksanakan 

bervariasi disesuaikan dengan kesiapan 

tenaga/SDM penyelenggara, dana, dan respon 

masyarakat 

2. Banyak peluang yang dapat dikembangkan 

untuk kegiatan pendidikan konservasi di 

Taman Nasional 

3. Permasalahan: keterbatasan SDM yang 

memiliki pemahaman tentang pendidikan 

konservasi, kegiatan hanya dilakukan pada 

hari tertentu atau peristiwa tertentu, 

keterbatasan sarpras, masih terbatasnya 

peanfaatan TN sebagai pendidikan oleh 

masyarakat 

2.  I Wayan 

Sumantera, 2004 

Potensi Hutan Bukit 

Tapak Sebagai Sarana 

Upacara Adat, 

Pendidikan, dan 

Konservasi 

Lingkungan, Jurnal 

1. Penelitian mendapatkan 10 jenis tumbuhan 

khas dan 15 jenis tumbuhan yang berguna 

dalam upacara adat. 

2. Untuk meminimalkan gangguan kelestarian 

perlu upaya pendidikan lingkungan, seperti 

pemanfaatan tanaman koleksi kebun raya 

untuk perbanyakan bibit dan penelitian, serta 

peningkatan taraf hidup masyarakat, sehingga 

merubah pola hidup dari menggunakan bahan 

bakar kayu ke bahan bakar lain yang akhirnya 

menggurangi kebiasaan merambah hutan 

3.  Tri Sayektining-

sih, Resti 

Meilani, E.K.S. 

Harini Muntasib, 

2008 

Strategi 

Pengembangan 

Pendidikan 

Konservasi Pada 

Masyarakat Suku 

Tengger Di Desa 

Enclave Taman 

Nasional Bromo 

Tengger Semeru, 

Jurnal 

Strategi utama pengembangan pendidikan 

konservasi bagi masyarakat suku Tengger di 

desa enclave TNBTS adalah dengan 

menyelenggarakan pendidikan konservasi 

berbasis kearifan tradisional dan fokus pada 

peningkatan keterampilan masyarakat dalam 

pengelolaan sumber daya lokal 

4.  Hiromi Kobori, 

2009 

Current Trends In 

Conservation 

Education In Japan, 

Jurnal 

1. CE adalah komponen penting dari pendidikan 

lingkungan 

2. Tiga tren CE di Jepang: (1) Ikut terlibat 

langsung/belajar memulihkan ekosistem alam 

yang mengintegrasikan sumber daya dari 

lembaga pendidikan dan warga lokal, dengan 

penekanan pada partisipasi masyarakat; (2) 

pengakuan oleh umum bahwa konservasi 

jenis tumbuhan dan satwa dibutuhkan agar 

jenis tsb tetap ada dalam lanskap Jepang; dan 
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(3) penggabungan CE ke ESD (Education for 

Sus Dev) melalui Regional CE (RCE) 

jaringan yang menghubungkan kelembagaan 

dan para pemangku kepentingan masyarakat. 

5.  Md. Anowar 

Hossain 

Bhuiyana, Rabiul 

Islama, Chamhuri 

Siwara, 

Shaharuddin 

Mohamad Ismail, 

2010 

Educational Tourism 

and Forest 

Conservation: 

Diversification for 

Child Education, 

Jurnal 

1. Pariwisata pendidikan berbasis hutan adalah 

salah satu cara potensial untuk diversifikasi 

pendidikan anak 

2. Pendidikan konservasi mengembangkan 

pendekatan praktis interdisipliner untuk 

melindungi dan memulihkan 

keanekaragaman, yang meningkatkan 

konservasi dan pemanfaatan ekosistem secara 

berkelanjutan 

3. Untuk menerapkan pariwisata pendidikan 

dibutuhkan alokasi keuangan yang memadai, 

dukungan ahli pariwisata dan ahli konservasi, 

materi teknis 

6.  Bambang 

Setiyono, 

Sarwono, 

Hermawan, 2012 

Perencanaan 

Pengembangan 

Wisata Alam Dan 

Pendidikan 

Lingkungan 

Di Kawasan Hutan 

Dengan Tujuan 

Khusus (KHDTK) 

Cikampek, Jurnal 

1. Perencanaan pengembangan wisata alam dan 

pendidikan lingkungan di KHDTK Cikampek 

telah melibatkan banyak stakeholder 

2. Tahapan perencanaan terbagi menjadi 3 

tahapan yaitu pengambilan 

keputusan/kebijakan, proses perencanaan dan 

implementasi 

3. Faktor yang mempengaruhi perencanaan 

pengembangan wisata alam dan pendidikan 

lingkungan adalah faktor sumberdaya 

manusia, faktor lingkungan, faktor potensi, 

dan faktor dana/anggaran 

7.  Sri Murni 

Soenarno, 2016 

Pembelajaran 

Konservasi Alam 

Dalam Menunjang 

Pembangunan 

Berkelanjutan, 

Prosiding 

1. Pembangunan berkelanjutan merupakan 

tanggung jawab bersama dan merupakan 

pembangunan yang berlangsung lintas 

generasi 

2. Pembangunan berkelanjutan harus ditunjang 

oleh kelestarian sumber daya alam yang 

merupakan modal untuk membangun 

3. Pengajaran materi yang terkait lingkungan 

hidup dan konservasi alam dapat dilakukan 

dengan metode pembelajaran di luar ruang, 

karena langsung bersinggungan dengan 

subyek yang diajarkan 

4. Pembelajaran di luar ruang kelas dan sekolah 

merupakan kegiatan belajar mengajar yang 

dapat meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman peserta didik akan pentingnya 

konservasi alam, disamping menambah 
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pengalaman dalam bertindak 

8.  Dwi Hardoyo, 

2016 

Pengembangan 

Program Wisata 

Pendidikan Di 

Kawasan Geopark 

Rinjani Lombok Di 

Daerah Aik Berik, 

Tesis 

1. Daerah Aik Berik memiliki 3 situs geologi. 

Memiliki attraction tinggi, accecibility 

sedang, amenity dan ancillary rendah. 

2. Nilai daya dukung riil lebih besar dari jumlah 

kunjungan per hari 

3. Persepsi siswa SMA/MAN menunjukkan 

apresiasi positif terhadap pengembangan 

obyek wisata Aik Berik sebagai sarana 

pendidikan 

4. Pengembangan wisata Aik Berik 

menghasilkan 6 strategi. 

9.  Bambang Doso 

Pramono, 2007 

Kajian Daya Dukung 

Taman Hutan Raya  

(Tahura) 

”Ngargoyoso” 

Terhadap 

Pengunjung, Tesis 

 

1. Daya dukung fisik (Physical Carrying 

Capacity/PCC) adalah sebesar 3.181 

kunjungan/hari/231,2 ha; daya dukung riilnya 

(Real Carrying Capaity/RCC) sebesar 3.104 

orang/hari/231,2 ha  

2. Persepsi/tanggapan sebagian besar positif 

dalam pengembangan Tahura 

3. Prediksi trend jumlah wisatawan yang akan 

berkunjung ke Tahura rata-rata sebanyak 

11.197 orang per tahun dengan tingkat 

pertumbuhan rata-rata 4,10% per tahun. 

10.  Hendro Widiyanto, 

2014 

Kajian Sensitifitas 

Kawasan Taman Hutan 

Raya (Tahura) 

K.G.P.A.A. 

Mangkunagoro I 

Karanganyar, Tesis 

Hasil penelitian menunjukkan tingkat 

sensitifitas kawasan Tahura Mangkunagoro I 

dalam penentuan blok/zonasi, yaitu: blok/zona 

perlindungan 107,25 ha (41,0%) sangat sensitif, 

blok koleksi sangat sensitif dan sensitif 136,51 

ha (52,2%), blok pemanfaatan 17,46 ha (6,7%) 

sensitif dan tidak sensitif, dan areal 0,46 ha 

(0,2%) tidak sensitif berada di tengah blok 

perlindungan masih direncanakan sebagai 

blok/zona tradisional 
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1.6. Kerangka Penelitian 

Tahura K.G.P.A.A. Mangkunagoro I

• Tujuan: untuk koleksi tumbuhan dan/atau satwa

• Fungsi: sebagai pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan 

satwa

• Pemanfaatan: penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang 

budidaya, budaya, pariwisata dan rekreasi

Belum tersedia database koleksi tumbuhan di Tahura K.G.P.A.A. 

Mangkunagoro I dan belum ada pemanfaatan untuk pendidikan 

konservasi bagi pengunjung

Persepsi pengunjung 

dan pengelola

Komposisi jenis dan 

struktur vegetasi pada 

Blok Pemanfaatan

Inventarisasi Jenis
Wawancara dan 

Kuesioner
Analisis Vegetasi

Hasil Data Potensi, Wawancara 

dan Kuesioner untuk Mengetahui 

Peringkat IFAS EFAS

Analisis SWOT

Strategi Pengembangan Pendidikan Konservasi 

bagi Pengunjung Tahura K.G.P.A.A. 

Mangkunagoro I

Data Potensi Pengembangan 

Pendidikan Konservasi di 

Tahura

Jenis-jenis koleksi tumbuhan 

di Taman-taman tematik dan 

arboretum Tahura

Pengembangan pendidikan konservasi bagi 

pengunjung Tahura K.G.P.A.A. Mangkunagoro 

I

Ekobiologi Sosial

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian


